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Abstrak

Angka kejadian bencana massal di Indonesia meningkat dalam beberapa tahun terakhir, baik yang
disebabkan oleh alam maupun faktor kelalaian manusia. Pentingnya peran identifikasi telah diatur
dalam peraturan Undang-Undang No. 36 tahun 2009 pasal 118 ayat pertama, bahwa setiap dokter
harus bersedia membantu proses identifikasi korban jika diminta oleh penyidik. Sidik bibir
merupakan suatu pola berupa celah atau fisur yang terdapat pada permukaan mukosa bibir. Sidik
bibir merupakan suatu pola berupa celah atau fisur yang terdapat pada permukaan mukosa bibir.
IImu yang mempelajari tentang pola sidik bibir disebut Cheiloscopy. Sidik bibir digunakan untuk
identifikasi individu karena memiliki sifat unik dan stabil. Dalam suatu kasus kriminal, sidik bibir
dapat tertinggal, pada gelas kaca, jendela kaca, sedotan limun, dan beberapa objek lain yang
terdapat pada TKP. Sidik bibir yang terdapat pada permukaan objek tersebut dapat dibandingkan
dengan sidik bibir dari tersangka ataupun korban, sehingga hasil analis dari sidik bibir tersebut
dapat dijadikan sebagai salah satu alat bukti untuk kepentingan identifikasi.

Kata Kunci: Dominan, Gambaran, Pola Sidik Bibir

Abstract

The number of mass disasters in Indonesia has increased in recent years, both caused by nature
and by human negligence. The importance of the role of identification has been regulated in Law
no. 36 of 2009 article 118, the first paragraph, that every doctor must be willing to assist the
victim identification process if requested by the investigator. Lip print is a pattern in the form of
gaps or fissures found on the surface of the lip mucosa. The study of lip print patterns is called
Cheiloscopy. Lip prints are used for individual identification because they have unique and stable
properties. In a criminal case, lip prints can be left on glass cups, glass windows, lemonade
straws, and several other objects found at the crime scene. The lip prints contained on the surface
of the object can be compared with the lip prints of the suspect or victim, so that the results of the
lipprints can be used as evidence for identification purposes.

Keywords: Dominant, Lip pattern, picture.

PENDAHULUAN telah banyak merenggut banyak korban jiwa.

Angka kejadian bencana massal di Selain itu beberapa kecelakaan kapal
Indonesia meningkat dalam beberapa tahun tenggelam, pesawat jatuh, dan kasus
terakhir, baik yang disebabkan oleh alam terorisme seperti kasus bom bali, kasus bom
maupun faktor kelalaian manusia. Kejadian di hotel JW Mariot, dan beberapa kasus
bencana alam seperti tsunami di Aceh dan di kriminal ~ lainnya turut  memberikan
Jawa Barat, gempa di Padang, serta kontribusi atas meningkatnya angka bencana
meletusnya Gunung Merapi, di Jawa Tengah di Indonesia.
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Badan Nasional Penanggulangan
Bencana (BNPB) mencatat bahwa dalam
kurun waktu tahun 2020 telah terjadi 2.925
kejadian bencana alam yang terhitung sejak
Rabu, (1/1) hingga hari ini, Selasa (28/12).

Adapun menurut data yang dihimpun
BNPB, bencana yang terjadi di sepanjang
2020 tersebut didominasi dengan bencana
alam hidrometeorologi seperti banjir, banjir
bandang, tanah longsor, angin puting
beliung, kekeringan hingga kebakaran hutan
dan lahan (karhutla).

Berdasarkan rincian data bencana
hidrometeorologi, kejadian banjir telah
terjadi hingga sebanyak 1.065 kejadian di
sepanjang tahun 2020.

Kemudian bencana yang disebabkan
oleh angin puting beliung telah terjadi
sebanyak 873 dan tanah longsor 572
kejadian.

Selanjutnya untuk karhutla telah
terjadi sebanyak 326, gelombang pasang dan
abrasi 36 kejadian dan kekeringan terjadi
sebanyak 29 kejadian di Tanah Air.

Sedangkan untuk jenis bencana
geologi dan vulkanologi, Doni
menyampaikan bahwa kejadian bencana
gempa bumi telah terjadi sebanyak 16 kali
dan 7 kejadian untuk peristiwa erupsi
gunung api.

"Gempa bumi 16 kejadian, erupsi
gunungapi 7 kejadian," ungkap Doni.

Lebih lanjut, dari total keseluruhan
kejadian di sepanjang tahun 2020, Doni
menyebut bahwa korban meninggal dunia
akibat dampak bencana alam tersebut ada
sebanyak 370 jiwa, 39 orang yang hilang dan
536 jiwa mengalami luka-luka. Banyaknya
korban jiwa pada bencana dan kasus kasus
tersebut menyebabkan peran identifikasi
menjadi penting. Identifikasi merupakan
upaya yang dilakukan dengan tujuan untuk
menentukan identitas seseorang. Pentingnya
peran identifikasi telah diatur dalam
peraturan Undang-Undang No. 36 tahun
2009 pasal 118 ayat pertama, bahwa setiap
dokter harus bersedia membantu proses
identifikasi korban jika diminta oleh
penyidik. Penentuan identitas personal dapat
dilakukan dengan menggunakan dua metode
identifikasi, yaitu identifikasi primer seperti
pemeriksaan sidik jari, DNA, gigi dan
metode identifikasi  sekunder  seperti,

pemeriksaan visual, fotografi, properti,
medis, termasuk pemeriksaan sidik bibir.
Dalam dunia kedokteran gigi forensik, peran
dokter gigi selain menjadi peran utama pada
pemeriksaan gigi juga dapat berperan dalam
pemeriksaan penunjang seperti pemeriksaan
sidik bibir.

Badan  Pusat  Statistik  (BPS)
melaporkan, sebanyak 44,75% etnis di
Sumatera Utara adalah suku Batak
berdasarkan  Sensus  Penduduk 2010.
Rinciannya, sebanyak 25,62%
Tapanuli/Toba, 11,27% Mandailing, 5,09%
Karo, 2,04% Simalungun, dan 0,73%
Pakpak. Selain suku Batak, penduduk
Sumatera Utara juga banyak berasal dari
Pulau Jawa, yaitu Betawi, Banten, Sunda,
Jawa, dan Madura. Persentase dari etnis ini
mencapai  33,4%.Kemudian, sebanyak
6,36% berasal dari etnis Nias, 5,86%
Melayu, dan 2,71% Tionghoa. Ada juga
2,66% penduduk yang merupakan suku
Minang dan 0,97% Aceh. Sementara itu,
sebanyak 3,29% di luar etnis yang telah
disebutkan.Kementerian Agama Sumatera
Utara juga menyebutkan, mayoritas
penduduk di Sumatera Utara beragama
Islam. Persentasenya mencapai
63,29%.Selanjutnya, sebanyak 26,66% dari
Protestan, 7,33% Katolik, dan 2,43% Budha.
Lalu, sebanyak 0,18% penduduk tercatat
beragama Kong Hu Cu dan 0,1% Hindu.

METODE PENELITIAN

Dalam  penelitian  ini  adalah
menggunakan metode deskriptif-analitik
yang mendeskripsikan pola dan alur sidik
bibir pada masyarakat suku Batak dan suku

Jawa di Kecematan Medan Selayang Kota

Medan. serta menganalisa pola dan alur sidik

bibir yang dominan menurut suku.

Cara kerja penelitian ini sebagai
berikut :

1) Masing-masing masyarakat dikunjungi
kerumah.

2) Mengisi data responden.

3) Responden duduk dan kepala lurus ke
depan kemudian saya akan memakaikan
lipstik ke seluruh bagian bibir subyek
secara merata yang dilakukan oleh
seorang asisten wanita .

573



4) Kemudian responden menempelkan bibir
kepada kertas hvs yang sudah saya
siapkan dengan cara saya melipat dua
terlebih dahulu kertasnya.

5) Kemudian saya akan membaca pola sidik
bibir dengan cara mencari pola yang
paling dominan pada setiap gambar pola
sidik bibir dengan cara setelah lipstik
kering saya melihat dengan kaca
pembesar dan membagi sidik bibir
menjadi 4 kuadran dan mencata semua
pola untuk mencari pola sidik bibir yang
paling dominan.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil penelitian diatas
dan pembahasan diatas, maka dapat diambil
hasil sebagai berikut:

1. Dari 32 subjek penelitian terhadap
masyarakat ~ Suku  Batak  dengan
menggunakan Metode Suzuki dan
Tsuchihashi  didapatkan 9  orang
mempunyai pola sidik bibir Complete
Straight, 5 orang mempunyai pola sidik
bibir  Partial  Straight, 5 orang
mempunyai pola sidik bibir Branched, 13
orang mempunyai sidik bibir Reticular
Grooves, karena kita harus melihat pola
sidik bibir yang paling banyak di subjek
penelitian supaya pola sidik bibir yang
didapat lebih akurat karena kita mencari
sidik bibir yang paling dominan dari 32

KESIMPULAN

Pada suku Batak dan suku Jawa
dengan metode Suzuki dan Tsuchihashi Pola
Sidik Bibir bentuk Reticular Grooves
memiliki  jumlah terbanyak (dominan)
dengan populasi 40,62% dan 45 %,
kemudian di posisi kedua pola sidik bibir
Complete Straight atau Complete Vertical
memiliki populasi sebanyak 28,12% dan
20%, kemudian di posisi ketiga ada pola
sidik bibir Partial Straight, Branched dan
Intersected dengan populasi  14,28%,
14,28% dan 10%, sedangkan pola sidik bibir
jenis Undiffrentiated Grooves menjadi pola
sidik bibir yang tidak ada ditemukan pada
populasi ini.

Pada suku Batak dan suku Jawa
dengan metode Renoud Pola Sidik Bibir

masyarakat Suku Batak.

2. Dari 32 subjek penelitian terhadap
masyarakat  Suku  Batak  dengan
menggunakan Metode Renoud ini
didapatkan 9 orang mempunyai pola
sidik bibir Complete Vertical, 5 orang
mempunyai pola sidik bibir Incomplete
Bifurcated, 5 orang mempunyai pola
sidik bibir Complete Bifurcated, 13 orang
mempunyai sidik bibir Reticulared.

3. Dari 20 subjek penelitian terhadap
masyarakat  Suku  Jawa  dengan
menggunakan Metode Suzuki dan
Tsuchihashi ini didapatkan 4 orang
mempunyai pola sidik bibir Complete
Straight, 9 orang mempunyai pola sidik
bibir Reticular Grooves, 2 orang
mempunyai pola sidik bibir Intersected, 3
orang mempunyai sidik bibir Branched
dan 2 orang memiliki pola Partial
Straight.

4. Dari 20 subjek penelitian terhadap
masyarakat  Suku  Jawa  dengan
menggunakan Metode Renoud ini
didapatkan 4 orang mempunyai pola
sidik bibir Complete Vertical, 9 orang
mempunyai pola sidik bibir Reticulared,
2 orang mempunyai pola sidik bibir
Completre  Intersecting, 3  orang
mempunyai  sidik  bibir  Complete
Bifurcated, dan 2 orang memiliki pola
Incomplete Vertical.

bentuk atau Reticular Grooves memiliki
jumlah  terbanyak (dominan) dengan
populasi 40,62% dan 45 %, kemudian di
posisi kedua pola sidik bibir ada Complete
Vertical yaitu 28,12% dan 20%, kemudian di
posisi ketiga pola sidik bibir Incomplete
Bifurcated dan Bifurcated masing masing
15%, sedangkan pola sidik bibir jenis
Incomplete Vertical, Complete intersecting,
Incomplete Intersecting, In The Form Of
Sword, Horizontal, dan Other Types menjadi
pola sidik bibir yang tidak ada ditemukan
pada populasi ini.

Penelitian tentang sidik bibir sampai
sekarang belum banyak dilakukan sehingga
penelitian di bidang ini hendaknya dapat
dilakukan lebih  sering lagi untuk
pengembangan yang lebih luas lagi.

Agar melakukan penelitian tentang
sidik bibir pada suku — suku lain di Kota
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Medan untuk mendapatkan data apabila
suatu saaat diperlukan dalam proses
Identifikasi.

Tidak ada satupun pola sidik bibir
yang memiliki  kesamaan, sehingga
pengelompokan dapat dilakukan lebih
mudah dan dapat dijadikan sebagai alat
identifikasi yang sederhana dan murah
sehingga di masa yang akan datang
diharapkan pengembangan dan penelitian
bidang ini lebih luas lagi sehingga hasilnya
dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin.

Pemeriksaan sidik bibir dengan
memanfaatkan alur sidik bibir dapat
dimanfaatkan sebagai alat identifikasi
Forensik.

Memberikan mata kuliah tambahan
bagi Mahasiswa Kedokteran dan Mahasiswa
Program Pendidikan Dokter Spesialis
tentang Tata Cara Pengambilan Pola Sidik
Bibir menurut Suzuki & Tsuchihashi dan
Renoud.

Agar penelitian selanjutnya
melibatkan lebih banyak sampel dan dibuat
perbandingan laki-laki dan wanita baik laki-
laki perokok dan tidak dan wanita yang
memakan sirih dan tidak untuk mendapatkan
hasil yang lebih bermakna.
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